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Abstract

The patriarchy that prevails in Egypt is frequently blamed for the domestication of women
in that country. Al-Bachtsu 'an Ola, a Netflix series, challenges this narrative by showing
a different notion about current Egyptian women. This paper examines the role of Egyptian
women in today's modern society. This study examines the role of Egyptian women in
today's modern society. The analysis examined situations and dialogues that reveal the
reconstruction of women's roles in modern Egyptian society using feminist literary
criticism as a perspective. The findings showed that the series depicts modern Egyptian
women redefining their social roles in public.
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PENDAHULUAN terikat dengan budaya patriarki, yaitu
Dibandingkan  dengan  negara-  budaya yang menempatkan laki-laki pada
negara lain di Timur Tengah, Mesir  posisi lebih tinggi daripada perempuan.
merupakan negara yang cukup terbuka  Perempuan dianggap sebagai warga “kelas
dengan isu kesetaraan gender. Hal ini dapat ~ dua” dan ditempatkan di dalam ranah
dibuktikan dengan adanya aturan terkait = domestik. = Domestifikasi  ini  tentu
pendidikan yang sudah dimulai dari masa  berdampak negatif bagi perempuan.
kepemimpinan Presiden Gamal Abdul Mereka dikonstruksi oleh masyarakat
Nasser. Pemerintah membuka lebar  untuk tidak memiliki pendidikan yang
kesempatan bagi para pemuda dan pemudi tinggi dan bekerja pada sektor publik.
yang memiliki keinginan besar Dalam tulisan berjudul The Images
melanjutkan  pendidikan ke jenjang  of Egyptian Women in ‘Cleopatra wa Mac’
perguruan tinggi (Utami dan Bustam,  Short Story and ‘Pudarnya Pesona
2021). Walaupun demikian, Mesir masih Cleopatra’ Mini Novel, perempuan Mesir
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dicitrakan sebagai makhluk yang tidak
rasional, bodoh, dan materialistis. Mereka
juga diberi label sebagai simbol
superioritas  laki-laki ~ dan  sumber
penderitaan (Khair, 2020). Adapun tulisan
berjudul Analisis Gender dalam Novel
‘Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan’ Karya
lhsan ~ Abdul  Quddus  Perspektif
Emansipasi Perempuan Qasim Amin
mengemukakan bahwa masyarakat Mesir
membatasi peran perempuan, baik dari
aspek akses, partisipasi, dan penguasaan
sumber.  Selain itu, terjadi  juga
diskriminasi  gender berupa stereotip
gender, subordinasi, marginalisasi, beban
ganda, dan kekerasan berbasis gender (Ch
et. al., 2021). Dari dua tulisan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perempuan
dilabeli dengan sederet kekurangan.
Stereotip negatif ~ tersebut  tentu
menyebabkan perempuan masih terjebak
dalam ranah domestik.

Di tengah label negatif yang
disematkan pada perempuan, sebuah serial
berjudul al-Bachtsu ‘An Ola hadir melalui
aplikasi layanan streaming Netflix pada
tahun 2022. Serial drama ini berkisah
tentang seorang ibu rumah tangga bernama
Ola yang ditalak oleh suaminya, Hisyam,
secara tiba-tiba tanpa alasan. Seketika itu,
Ola depresi dan mengurung diri di dalam
kamar berhari-hari. la tidak bisa fokus
merawat kedua buah hatinya dengan baik.
Di sisi lain, Ola dituduh oleh ibunya sendiri
sebagai penyebab perceraian itu terjadi.
Ola dicap tidak bisa membahagiakan
Hisyam. Sang ibu menyuruh Ola untuk
memohon kepada Hisyam agar bisa
kembali bersama. la beranggapan bahwa
Ola tidak akan mampu menafkahi
hidupnya dan kedua anaknya. Akan tetapi,
Ola tidak mau terpuruk dengan stigma
yang dituduhkan padanya. Berbekal
pengetahuan tentang dunia farmasi, Ola
memulai bisnis krim kecantikan herbal. la
mulai belajar strategi pemasaran serta
mengajak dua rekannya, yaitu Nisrin dan
Muntashir, untuk membantunya mengurus
bisnis tersebut. la juga tidak lupa tetap
masuk ke ranah domestik mengurus
keperluan harian kedua anaknya. la bahkan
menolak tunjangan yang diberikan Hisyam
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untuk dirinya yang akan diberikan setiap
bulan.
Dari pemaparan singkat di atas,

terlinat adanya rekonstruksi  peran
perempuan khususnya dalam masyarakat
Mesir.  Perempuan vyang biasanya

ditempatkan pada ranah domestik saja, kini
digambarkan sebaliknya, sebagai manusia
yang tangguh, mandiri, dan berani
memasuki ranah publik yang didominasi
oleh laki-laki. Oleh karena itu, serial al-
Bachtsu ‘An Ola ini akan dibedah dengan
menggunakan kajian kritik sastra feminis.

Oleh karena penelitian ini terfokus
pada perempuan, maka teori yang
digunakan adalah kajian kritik sastra
feminis. Teori ini merupakan salah satu
ragam kritik sastra yang berdasar pada
pemikiran feminisme yang menginginkan
adanya keadilan dalam memandang
eksistensi perempuan, baik sebagai penulis
maupun dalam karya sastra. Tujuan dari
kritik sastra feminis adalah  untuk
mempromosikan gambaran positif
perempuan, baik di dalam karya sastra
maupun dalam kehidupan. Kajian ini juga
diharapkan  memunculkan  kesadaran
perempuan terhadap tekanan hidup mereka
(Bustam, 2011).

Peran perempuan adalah aspek yang
akan diteliti dalam penelitian ini. Dalam
ilmu sosial, ‘peran’ didefinisikan sebagai
harapan yang diorganisir serta membentuk
orientasi motivasional individu terhadap
yang lain. Melalui pola-pola kultural,
manusia belajar siapa diri mereka ketika
berhadapan dengan manusia lain. Adapun
peran perempuan dibagi menjadi lima,
yaitu peran tradisi, peran transisi, peran

ganda, peran egalitarian, dan peran
kontemporer (Udasmoro dan Nayati,
2020).

Peran tradisi adalah peran yang
sesuai dengan fungsi reproduksi seperti
mengandung, melahirkan, dan menyusui.
Selain itu, peran ini juga menempatkan
perempuan pada ranah  domestik.
Perempuan mengasuh anak dan mengurus
selurun  kebutuhan  rumah  tangga.
Perempuan terjebak dalam dinding-
dinding rumah dan berkutat pada pekerjaan
yang tidak pernah selesai (Friedan, 2001).
Peran transisi memberikan pola bahwa
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peran tradisi adalah hal yang utama demi
keharmonisan dalam berumah tangga.
Peran ganda menempatkan perempuan
dalam ranah domestik maupun dalam
ranah publik. Dalam konteks ini, beban
ganda akan selalu dipikul perempuan
karena dua tempat tersebut adalah hal
utama di dalam keluarga. Peran egaliter
adalah peran yang menyita waktu
perempuan pada sektor publik. Adapun
peran kontemporer adalah dampak dari
dari pilihan perempuan untuk hidup
mandiri dalam kesendirian (Udasmoro dan
Nayati, 2020).

Serial al-Bachtsu ‘An  Ola ini
menggambarkan narasi perempuan yang
mengalami peran ganda. Ola tetap
mengerjakan pekerjaan rumah tangganya
dan juga menjalankan bisnisnya. Peran
domestik maupun peran publik memiliki
tingkat prioritas yang sama. Guna melihat
peran yang ditampilkan dalam serial ini,
konsep posfeminisme menjadi dasar dari
penelitian. Hal ini sebagaimana pendapat
Angela McRobbie bahwa posfeminisme
memandang perempuan tidak selalu
menjadi objek yang dimarginalkan dan
didomestifikasi (McRobbie, 2004). Kritik
sastra feminis dengan mengusung aliran
posfeminisme memiliki tujuan untuk
mengkritisi  fenomena-fenomena  yang
bertentangan dengan gerakan feminisme
gelombang pertama dan kedua di mana
perempuan selalu disuarakan sebagai
penghuni ranah domestik saja. Konsep ini
juga menawarkan bahwa  seorang
perempuan yang memiliki peran di ranah
publik tidak harus menghilangkan naluri
untuk tetap merawat ranah domestiknya
(Bustam, 2011).

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Dialog dan adegan
dalam serial al-Bachtsu ‘An Ola yang
berhubungan dengan peran perempuan
dalam masyarakat Mesir merupakan data
utama penelitian. Langkah penelitian ini
dimulai dengan pengumpulan data.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menonton seluruh episode serial tersebut
dengan seksama, mencatat dialog, dan
melakukan tangkapan layar sehingga
menghasilkan sebuah transkrip. Kemudian
transkrip  dianalisis dengan  melihat
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fenonema peran ganda
Kemudian, hasil penelitian
dilaporkan secara deskriptif.

perempuan.
ini akan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat membicarakan peran
perempuan di dalam masyarakat, ranah
“domestik” dan ranah “publik” adalah dua
istilah yang sering digunakan (Shahin &
El-Ghazaly, 2017). Pada kasus masyarakat
Mesir, peran perempuan dalam ranah
publik masih terbilang rendah. Hal ini ini
disebabkan adanya pandangan masyarakat
Mesir bahwa ranah domestik adalah milik
perempuan, sedangkan ranah publik adalah
milik laki-laki (Halim, 2015).

Tokoh Ola, sebagaimana perempuan
lain, mendapatkan label sebagai pihak yang
bersalah atas perceraiannya dengan
Hisyam. Padahal perceraian itu terjadi
karena campur tangan orang tua Hisyam
yang menginginkan Ola  menjadi
perempuan sempurna seperti
ekspektasinya. la menginginkan
menantunya menjadi perempuan yang lihai
mengurus semua urusan rumah tangga
sekaligus bekerja di sektor publik
sebagaimana anak perempuannya, Soha,
yang berprofesi sebagai seorang bankir.
Campur tangan keluarga Hisyam inilah
menjadi penyebab perceraian secara tidak
langsung. Interferensi keluarga sering
disebut sebagai faktor yang mengancam
stabilitas sebuah pernikahan. Keluarga
sering terlibat dalam masalah memilih
pasangan hingga urusan sehari-hari. Selain
itu  keterlibatan  keluarga terutama,
khusunya ibu mertua, berkontribusi besar
pada kasus perceraian (Mendoza et al.,
2020).

Selain  mendapat tekanan dari
keluarga Hisyam. Ola juga mendapatkan
tekanan dari ibunya sendiri. Sang ibu
mengatakan bahwa perceraian terjadi
karena kesalahan Ola yang tidak bisa
tampil  sesuai  keinginan  keluarga
suaminya. Ibu Ola juga mengkhawatirkan
perceraian tersebut berdampak pada
masalah ekonomi. la menganggap bahwa
Ola tidak bisa hidup dengan layak karena
dia berpisah dengan suaminya yang
seorang dokter. Dalam fenomena tersebut,
dapat dilihat bahwa perempuan sendiri pun
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menganggap  diri  mereka inferior.
Perempuan  tidak  bisa  menjalani
kehidupannya tanpa kehadiran laki-laki.
Perempuan digambarkan tidak akan

mampu mencari nafkah demi menghidupi
keluarga. Pada kenyataannya, inferioritas
perempuan adalah produk dari sistem
sosial yang dipupuk dengan berbagai
ketimpangan, diskrimanasi, dan degradasi
(Reed, 2020).

Sebagaimana perempuan lain, Ola
juga memiliki sisi sensitif di dalam dirinya.
la mengurung diri berhari-hari tanpa
memperdulikan urusan rumah tangganya.
la juga mengkonsumsi obat penenang
secara berlebihan. Dari fenomena yang
ditampilkan serial tersebut, perceraian
tidak hanya berdampak pada pelabelan
negatif perempuan di dalam suatu
masyarakat, tetapi juga berdampak pada
kesehatan mental. Stres akibat memikirkan
perceraian menjadi  faktor  pemicu.
Perempuan yang mengalami perceraian
cenderung merasa tidak berdaya, sedih,
merasa bersalah, kesepian, dan merasa
adanya ketidakpastian tentang masa depan
(Mendoza et al., 2020). Hal-hal inilah yang
terjadi juga pada Ola di awal masa
perceraiannya. Perasaan-perasaan tersebut
muncul karena adanya tekanan eksternal
yang kuat dari orang-orang di sekitarnya.

Akan tetapi, Ola tidak berlama-lama
larut dalam kesedihan. Dengan dukungan
kedua anak dan sahabatnya, Nisrin, ia
mampu bangkit dari keterpurukan dan
memulai kehidupan barunya. Pada tahap
inilah, Ola memiliki peran ganda. la
mengurus  keperluan rumah  sebagai
perannya dalam ranah domestik dan ia
mulai menggeluti bisnis krim kecantikan
herbal sebagai perannya dalam ranah

publik.
Peran Perempuan dalam Ranah
Domestik

Perempuan dan ranah domestik
adalah label yang ideal dalam pandangan
masyarakat.  Selama  ribuan  tahun,
masyarakat telah memenjarakan
perempuan di dalam dinding-dinding
rumah dan memberi kepercayaan pada
mereka dengan fungsi melayani keluarga,
suami, dan anak-anak secara gratis kecuali
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pakaian dan rumah tempat bernaung (EI
Saadawi, 2015). Adapun Friedan dalam

Udasmoro berpendapat bahwa
marginalisasi posisi perempuan
disebabkan budaya yang tidak

mengizinkan mereka untuk menerima dan
memuaskan kebutuhan dasarnya untuk
tumbuh dan memenuhi potensi mereka
sebagai manusia (Udasmoro, 2018).
Hingga saat ini, peran perempuan di dalam
ranah domestik tetap ada walaupun dengan
kehadiran laki-laki feminis sekalipun.
Kehadiran laki-laki feminis dalam kerja-
kerja untuk keadilan gender dianggap
belum meyakinkan. Hal ini dikarenakan
belum terdapat bukti yang menunjukkan

dampak penting kehadiran laki-laki
terhadap kehidupan perempuan dan
pencapaian keadilan gender (Hasyim,

2020). Adapun serial al-Bachtsu ‘An Ola
juga memaparkan peran perempuan dalam
ranah domestik sebelum dan sesudah
terjadinya perceraian.

Sebelum perceraiannya, Ola adalah
seorang ibu rumah tangga dengan dua
orang anak bernama Nadia dan Salim. Ola
digambarkan sebagai perempuan yang
berperan dalam ranah domestik. Hal ini
sebagaimana dalam transkrip pada awal
episode pertama detik ke 00.46:
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Ola: Aku kembali... Itu Hisyam. Ya, tentu
saja. Kami sudah menikah. Kami punya
dua anak yang rupawan. Nadia, anak
sulung kami dan Salim. Aku bahagia
sekali. Apa lagi yang bisa aku minta?
Tidak ada.

Dari dialog di atas, dapat dilihat
bahwa Ola berperan di ranah domestik
sebagai seorang ibu dan istri. Ola dibentuk
oleh masyarakat bahwa perempuan yang
bahagia  adalah  perempuan  yang
mengabdikan diri pada suami dan anak-
anak di rumah. Pada ranah ini, Ola
dikonstruksi untuk merasa nyaman karena
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memiliki anak yang sempurna dan suami
yang berprofesi sebagai seorang dokter. la
‘dipaksa’ untuk merasakan sebuah
kebahagiaan tanpa mengetahui apa
keinginan terdalamnya. Fenomena ini
mengingatkan tentang perempuan-
perempuan yang memiliki kehidupan
sempurna dalam rumah tangga, tetapi
merasa adanya hal kosong dalam diri
mereka.

Peran domestik ini juga berlaku pada
perempuan di luar dinding rumahnya.
Begitu juga dengan Ola. Pada suatu hari,
keluarga suaminya membuat pesta ulang
tahun untuk anak mereka Salim. Di pesta
itu pun, Ola tetap berperan dalam ranah
domestiknya. Ia ‘dituntut’
mempertunjukkan kelihaiannya dalam hal
memasak. Gambaran tersebut sebagaimana
yang terjadi pada episode pertama di detik
01.22:

b Osy) oy d5lny bswg oAby Do
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Ola: (Bumbu daging) ini terbuat dari
bawang putih, kecap, minyak zaitun, tentu
saja, sari jeruk, dan satu bahan rahasia.

Fenomena di atas memperlihatkan
bahwa perempuan dikonstruksi untuk ahli
dalam hal memasak. Ola dituntut untuk
tahu bahan-bahan masakan dan bagaimana
proses memasaknya. la dituntut untuk
membuktikan bahwa ia memang bisa
memasak sesuai perannya sebagai ibu
rumah tangga. Selain itu, perempuan
bertanggungjawab  untuk  mendidik,
mengurus, dan menjaga anak-anak mereka.
Fenomena ini terlihat dalam episode
keempat menit ke 37.56. Pada saat itu,
Salim ditunjuk sebagai salah satu pemain
dalam drama di sekolahnya. Walaupun
sudah  berpisah, Ola dan Hisyam
menghadiri acara tersebut. Ola pergi
bersama dengan Nadia, sedangkan Hisyam
membawa kekasihnya, Omnia. Di tengah
acara, Ola meminta bantuan kepada
Hisyam untuk mengantar anak-anak
mereka pulang karena ia sudah berjanji
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pada teman-temannya untuk merayakan
hari ulang tahun bersama. Akan tetapi,
Hisyam menolak karena ia akan pergi
berkencan dengan kekasihnya. Hal ini juga
tertuang dalam percakapan berikut:
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Ola: Hisyam... Apakah kau keberatan
untuk mengantar anak-anak pulang?
Karena aku ada keperluan di luar, acara
ulang tahunku.
Hisyam:  Selamat
tahun.

Ola: Terima kasih.
Hisyam: Tapi kami sudah punya rencana.
Aku minta maaf... Bukankah bibi Suhair
(ibu Ola) ada?

Ola: Tidak, Dia tidak bisa menonton
mereka. Tidak apa-apa. Aku akan
menemukan cara lain.

Hisyam: Maafkan aku... sungguh aku tidak
bermaksud...

Ola: Tidak masalah.

ulang

Secara biologis, alat reproduksi
perempuan memungkinkan mereka untuk
mengandung, melahirkan, dan menyusui.
Secara tidak langsung, perempuan
berperan untuk membesarkan, merawat,
mengasuh, dan mendidik anak-anak
mereka. Hal tersebut adalah sesuatu yang
lumrah. Akan tetapi, masalah muncul saat
terjadinya ketidakadilan gender (An Nur et
al., 2020). Hal ini sebagaimana yang terjadi
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pada tokoh Ola. Sebagai perempuan, ia
bertanggungjawab penuh mengurus kedua
anaknya, sedangkan Hisyam leluasa untuk
lari dari perannya sebagai ayah. Padahal
peran perempuan maupun laki-laki sama
pentingnya dalam hal pengasuhan anak.

Selain  mengasuh  anak-anak,
perempuan juga dikonstruksi  untuk
melayani seluruh kebutuhan laki-laki.
Walaupun Ola sudah berpisah dari Hisyam,
ia tetap merasa memiliki tanggungjawab
untuk merawat Hisyam yang tengah sakit.
Hal ini sebagaimana fenomena yang terjadi
pada menit 22.07 di episode keenam:

leals ods s el ol S all Cb e
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Ola: Baiklah, ini airnya di sini. Kau sudah
meminum semua pilmu. Hmm... minumlah
ini sebelum tidur. Apakah posisi bantalnya
sesuai?.... Kau butuh sesuatu lagi?

Tiba-tiba, Hisyam terkena serangan
jantung dan dilarikan ke rumah sakit.
Setelah keadaannya membaik, ia meminta
Ola untuk merawatnya beberapa hari. Ola
yang merasa bahwa Hisyam tetaplah ayah
biologis dari kedua anaknya, menuruti
permintaan  tersebut. Fenomena ini
semakin menegaskan peran perempuan
terkait ranah domestik. Selain mengerjakan
seluruh pekerjaan rumah, perempuannya
juga ditunjuk untuk bertanggungjawab
merawat dan melayani keluarganya.

Sebagaimana karya sastra Mesir
lainnya, serial ini tetap menampilkan peran
domestik perempuan. Fenomena-
fenomena tersebut digambarkan secara
jelas dan gamblang. Dalam konstruksi
masyarakat Mesir, perempuan
‘diharuskan” untuk mengurus rumah,
merawat anak-anak, dan melayani suami
mereka. Narasi-narasi  terkait peran
perempuan di atas memiliki kesamaan
dengan konstruksi masyarakat pada
umumnya.
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Peran Perempuan dalam Ranah Publik

Masuknya perempuan ke dalam
ranah publik digelorakan pada abad ke-19
meskipun masih dalam batasan-batasan
tertentu. Pada gelombang pertama
feminisme, para feminis mencoba
mendefinisikan perjuangan persamaan hak
agar para perempuan dapat masuk ke
dalam wilayah publik tertentu, seperti
pendidikan, lapangan pekerjaan, dan
politik (Udasmoro, dan Nayati, 2020).
Semangat mendapatkan persamaan hak ini
ditularkan ~ pada  gerakan  feminis
selanjutnya. Sampai saat ini, perempuan
dapat memiliki peran dalam ranah publik.
Hal ini juga terjadi di dunia Arab,
khususnya di negara Mesir. Banyak
perempuan Mesir yang mendapatkan posisi
strategis, seperti pengacara Samiyah Said
yang mengalahkan rival laki-laki di
mahkamah Mina al-Qamah. Contoh
lainnya adalah Zainab Abu Naja yang
mendapatkan gelar ilmuwan perempuan
dalam bidang Kimia (Hiyad, 2020).

Berbeda dengan kebanyakan karya
sastra Mesir yang sering menampilkan
domestifikasi perempuan, serial ini lebih
banyak menggambarkan peran perempuan
pada sektor publik. Sebelum menikah, Ola
adalah seorang ahli farmasi. la mampu
menracik krim anti alergi dengan bahan-
bahan herbal yang aman jika digunakan
olen anak di bawah umur. Hal ini
sebagaimana transkrip dialog di bawah ini
yang terdapat di dalam episode kedua pada
menit 12.07:
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Thariq Zuhni: Ceritakanlah  padaku
tentang kosmetik buatan tanganmu. Apa
kelebihannya di pasaran?

Ola: Kau sungguh ingin tahu?

Thariq Zuhni: Ya

Ola: Oke... Aku mengambil jurusan
Farmasi. Aku berhenti bekerja setelah
melahirkan anak pertamaku. Putriku...
putri kami, maksudku... dia menderita
ruam dan eksim. Aku mencoba semuanya,
tapi tidak ada satupun yang berhasil. Aku
menentang penggunaan bahan-bahan
kimia pada putriku karena dia masih kecil.
Jadi, aku mencoba membuat ramuan Mesir
kuno yang kami pelajari di universitas.

Dialog di atas terjadi saat Ola
mendapatkan undangan makan malam dari
sepupu Hisyam yang bernama Soha. Di
sana, ia diperkenalkan dengan seorang
konsultan bisnis bernama Thariq Zuhni. la
bertanya kepada Ola tentang bisnis yang
menjadi impiannya. Di sini, Ola bercerita
tentang dirinya yang merupakan seorang
ahli farmasi. la tahu dan mahir meracik
obat-obatan dari bahan herbal yang
tersedia. Dari gambaran ini, dapat
diketahui bahwa Ola sebagai perempuan
direkonstruksi perannya ke dalam sektor
publik. Pada kenyataannya, Mesir adalah
negara dengan angka pekerja perempuan
yang paling sedikit di antara negara Timur

Tengah lainnya. Kasus seperti ini
disebabkan para perempuanya lebih
memilih  untuk menikah (Singerman,

2013). Selain itu, Ola ditampilkan sebagai
perempuan yang mandiri. la mendobrak
stigma bahwa perempuan akan hidup
kekurangan secara materi jika bercerai
dengan suaminya.
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Hisyam: Aku tahu Ola tidak bekerja. la
mendedikasikan hidupnya untuk anak-
anak. Aku juga menawarinya uang saku
bulanan. Aku rasa, ia tidak menyukai ide
itu.

Ola: Aku sudah mengatakan padamu
bahwa aku tidak mau dibayar untuk
mengurus anak-anakku. Aku hanya mau
menerima tunjangan anak saja

Saha: Bagaimana kau membiayai dirimu?
Ola: Aku akan bekerja.

Percakapan di atas terjadi saat
Hisyam dan Ola bertemu dengan Soha
untuk menutup akun rekening bersama
mereka. Saat itu, Hisyam menawarkan diri
untuk memberikan Ola tunjangan bulanan
juga. Dengan tegas, Ola menolaknya. la
memilih bekerja untuk menghidupi dirinya
sendiri. Fenomena ini menarasikan bahwa
Ola adalah perempuan mandiri dan
pantang menyerah. la tidak mau
bergantung dengan mantan suaminya
begitu saja. la bisa mengambil peran dalam
ranah publik untuk mulai mengembangkan
bisnisnya sendiri.

Setelah resmi bercerai, Ola memulai
bisnis kecilnya. la mempelajari hal yang
terkait dengan bisnis. la tidak segan untuk
belajar pada Thariq Zuhni. Mereka turun
ke pasar untuk melakukan observasi terkait
produk dan pangsa pasar. Fenomena ini
sebagaimana yang tergambar dalam dialog
berikut:
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Thariq Zuhni: Aku punya pertanyaan
penting untukmu. Apa yang membedakan
klienmu dengan klien Paman Said?
Dengan mengetahui harga Paman Said
lebih murah dan kliennya setia.

Ola: Perbedaannya adalah pasti karena
formulaku berlandaskan penelitian ilmiah.
Aku sudah mempelajari potensi tiap bahan
dan minyak. Sedangkan Pak Said
menambahkan banyak lemon, lebih banyak
kayu manis, dan sedikit ragi. Seluruhnya
akan sia-sia. Ada juga efek sebaliknya.
Selain itu, tidak semua wanita memiliki
waktu untuk membeli dan mencampurkan
minyak.

Tharig Zuhni: Sangat bagus.

Ola: Aku menghemat waktu.

Ola sangat faham bahwa produk
yang akan dijualnya memiliki kelebihan
tersendiri walaupun ia menjual dengan
harga yang lebih tinggi. Hal ini
dikarenakan produk-produknya tercipta
berlandaskan penelitian ilmiah dengan
menggunakan bahan pilihan. Selain itu,
produk tersebut menawarkan kepraktisan
pada penggunanya. Dari fonemena ini,
dapat dilihat bahwa Ola memiliki
pemikiran yang teliti dan cermat. la
memperhitungkan kelebihan, kekurangan,
tantangan, dan peluang yang akan
dialaminya dengan matang. Serial ini
seakan ingin mengangkat peran perempuan
di ranah publik Mesir yang sering
terabaikan. Padahal, di Mesir sendiri,
banyak perempuan yang  memiliki
perusahaan-perusahaan besar. Bidang-
bidang bisnis yang digeluti pengusaha
perempuan Mesir meliputi; public relation,
periklanan, penjualan, restoran, impor dan
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barang-barang langsung pakai, peralatan
perkantoran, agen otomotif, pariwisata,
perawatan kecantikan dan spa kesehatan,
manajemen bisnis, konstruksi, dan ekspor
hasil tekstil Mesir (Bustam, 2013).

Selain persiapan di atas, Ola
mengajak  Nisrin dan Nadia untuk
mendiskusikan nama yang sesuai untuk
produk mereka. Hal ini sebagaimana
adegan yang terdapat pada menit 23.21
episode kedua:
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Ola: Kita butuh nama untuk proyek ini.
Nadia, beritahu kami apa namanya.

Nadia: Ada, Nefertum

Nisrin: Apa? Siapa?

Ola:Nefertum. Nefertum. Dewa Firaun
yang menghidupkan orang mati dengan
mencium bunga teratai. Persis seperti apa
yang akan kita lakukan.

Nisrin: Ya. Kita menamai bisnis pertama
kita dengan nama laki-laki? Mengapa harus
nama laki-laki?

Walaupun Mesir melarang
diskriminasi gender dalam dunia Kkerja,
pada kenyataannya hampir semua bidang
bisnis sangat membatasi mempekerjakan

eksekutif, manager, dan administratif
perempuan. Hal ini terkait rasa
ketidaknyamanan yang besar  bagi

mayoritas laki-laki Mesir berada di posisi
yang diarahkan oleh seorang perempuan.
Bahkan, perempuan-perempuan yang
memiliki bisnis pribadi, rela meletakkan
laki-laki sebagai ‘front man’ untuk
melakukan hubungan bisnis dengan para
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pelanggan dan pihak perbankan (Bustam,
2013).  Argumentasi  Nisrin  dalam
percakapan di atas seakan mengkritisi para
perempuan  Mesir yang sebenarnya
memiliki peran vital dalam kehidupan
publik harus tetap berada di balik bayangan
kaum laki-laki. Pada akhirnya, Ola
memberi nama Second Change untuk
produknya. Nama ini merupakan sebuah

pernyataan bahwa setiap perempuan
dengan masa lalu buruk memiliki
kesempatan kedua untuk merasakan
kebahagian.

Selain mencari nama, Ola mencari
pemasok  bahan-bahan  dasar  krim
buatannya. Pada tahap ini, Ola

direkonstruksi menjadi sosok perempuan
yang mampu bernegosiasi bahkan dengan
seorang laki-laki sekalipun. Hal ini
sebagaimana adegan pada episode kedua
menit 34.23:
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Ola: Aku tidak menemukan bunga sebagus
milikmu. Aku tidak bisa menemukan
bunga. Aku tahu kau punya kualitas
terbaik. Aku membawakanmu sampel krim
yang aku buat. Aku ingin mempromosikan
produk lokal.

Muntashir: lokal?

Ola: Ya. Dari Mesir.

Dengan mengusung produk lokal, ia
berhasil meyakinkan Muntashir untuk
memberikannya pasokan bunga sebagai
bahan dasar krim buatannya. Bahkan Ola
mampu  mengajak  Muntashir  untuk
menjadi rekan bisnisnya. la memiliki
insting bisnis bahwa Muntashir ahli dalam
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menciptakan aroma-aroma parfum. Dari
pemaparan ini, dapat disimpulkan bahwa
perempuan direkonstruksi mampu
melakukan negosiasi bisnis yang mana
dunia tersebut didominasi oleh kaum laki-
laki. Ola melanjutkan usaha untuk
mewujudkan impiannya dengan membuat
iklan sederhana yang dibantu oleh orang-
orang terdekatnya. Pada tahap ini, Ola
menyampaikan pemikirannya yang ia
kaitkan dengan produk Second Chance.
Hal ini sebagaimana dialog yang terjadi di
menit 49.45 pada episode kedua:
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Ola: Namaku Ola Abdul Shabur. Aku
seorang ibu dan apoteker. Hingga sebulan
yang lalu, hidupku menjadi sangat berbeda.
Apa yang berubah dalam satu bulan? Aku
bercerai. Seperti banyak perempuan, aku
merasa hidup sudah berakhir. Namun
kemudian, aku sadar, saat seorang
perempuan bercerai, setengah dari dirinya
mati, benar. Namun, bagian lainnya lahir.
Bagian yang jadi miliknya. Aku sadar
bahwa aku masih hidup saat aku fokus pada
hal yang paling aku cintai. Tiap kemasan
(produk) ini dibuat dengan pengalaman
seorang apoteker, cinta seorang ibu, dan
kelembutan anak perempuan. Krim yang
aku buat di rumah bertahun-tahun lamanya
memberiku kesempatan kedua. Kita layak
mendapatkan kesempatan kedua. Itulah
sebabnya aku menamainya Second Change.
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Ola memiliki kecerdasan dalam
merangkai kata yang ia gunakan untuk
melakukan branding produk kecantikan
herbalnya. la tahu betul bahwa pangsa
pasarnya adalah para perempuan yang
mengutamakan kepraktisan. Agar
produknya dapat diterima oleh semua
kalangan, ia menekankan pada Kkata
‘apoteker’, ‘ibu’, dan ‘anak perempuan’.
Kata ‘apoteker’ ia tujukan pada para
perempuan pekerja yang mengutamakan
kepraktisan produk. Kata ‘ibu’ yang ia
gunakan seakan memberikan pernyataan
bahwa produknya bisa menyentuk seluruh
perempuan Mesir apapun profesi mereka.
Adapun  kata ‘anak  perempuan’
meyakinkan bahwa produk tersebut dapat
digunakan untuk semua umur.

Setelah pembuatan iklan, Ola dan
kedua rekan kerjanya membuka sebuah
toko. Selain itu, ia juga mengajak mereka
untuk  mengikuti  bazar-bazar yang
diselenggarakan. Lambat laun, bisnisnya
berkembang. Ola bukanlah perempuan
yang cepat berpuas diri. la tetap melakukan
inovasi pada produk-produk Second
Chance dan mencari investor. Pada hari
yang dijanjikan, Ola tidak bisa hadir karena
ia harus menemani kedua anaknya
berkemah di luar kota. la meminta
Muntashir untuk menggantikannya. Akan
tetapi, Muntashir sangat gugup padahal ia
berhadapan dengan sesama kaum laki-laki.
Akhirnya mereka sepakat untuk melakukan
pertemuan lagi lengkap dengan Ola.
Adapun hal tersebut sebagaimana dialog
yang terjadi pada menit 46.22 di episode
keenam.
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Ola: C ketiga kami adalah Continuity
karena kami menjual formula yang sama
yang dikembangkan nenek moyang Kkita
tujuh ribu tahun yang lalu. Kami tidak
mengubah apa pun. C keempat adalah
Commitment. Kami berkomitmen pada
produk dan klien kami. Kami berkomitmen
bahwa, tiap kali mereka membuka
kemasan Second Change, mereka
mendapatkan kualitas yang sama bersih.
Inilah semua hal yang kami utarakan.
Investor: Produk apa yang akan laris untuk
laki-laki di sini atau di Teluk?

Ola: Ah. Benar. Untuk laki-laki.... Aku
senang kau menyampaikan pertanyaan ini
karena kami melihat minat pada
perawatan rambut. Laki-laki lebih tertarik
pada perawatan rambut. Dan penjualan
kami selama satu tahun terakhir mendekati
tujuh puluh persen. Pria juga menunjukkan
rasa ingin tahu terhadap skin care. Kita
bisa jelajahi ini bersama setelah kita
putuskan dimana ekpansi kita, dan kota
mana yang ingin Kkita targetkan terlebih
dahulu. Kita bisa langsung membuat lini
laki-laki.

Investor: ltu bagus.

Di saat pola pikir masyarakat masih
kental dengan anggapan bahwa perempuan
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adalah makhluk yang lemah, tidak
konsisten, dan cenderung menggunakan
perasaan dibandingkan logika sehingga
tidak cocok menjadi seorang pemimpin,
maka dunia saat ini semakin berkembang.
Anggapan tersebut sedikit demi sedikit
berubah. Hal tersebut membuat perempuan
memiliki  kesempatan untuk menjadi
pemimpin (Mauliyah dan Sinambela,
2019). Bagi perempuan, tentulah menjadi
seorang pemimpin itu tidak mudah. Selain
adanya  dominasi  kaum laki-laki
perempuan dituntut untuk  menjadi
pengambil keputusan bisnis. Fenomena ini
juga terjadi pada tokoh Ola. Dengan sigap,
ia menjawab pertanyaan tidak terduga dari
para investor. la juga memberikan motivasi
terkait perkembangan bisnis mereka di
masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Dari fenomena-fenomena terkait
peran perempuan di dalam serial al-
Bachtsu ‘An Ola, dapat disimpulkan bahwa
ada pergeseran peran perempuan dalam

sudut pandang masyarakat  Mesir.
Perempuan  Mesir  yang  biasanya
mendominasi  sektor domestik dalam

berbagai karya sastra, kini direkonstruksi
perannya ke ranah publik seperti dunia
bisnis. Perempuan digambarkan sebagai
makhluk yang kuat, gigih, penuh motivasi,
dan memiliki jiwa pemimpin. Serial ini
tampaknya ingin menyampaikan narasi-
narasi baru terkait perempuan Mesir masa
kini yang mampu bersaing dengan kaum
laki-laki di ranah publik.
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